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Isra’ Mi’raj dalam Kajian Al-Qur’an dan Sains 
Abstrak Nabi adalah satu-satunya manusia yang pernah menjalani peristiwa Isra’ 
Mi’raj, yaitu perjalan panjang dan menembus ruang dimensi lain dalam waktu 
yang sangat singkat. Beratus tahun setelahnya, manusia belum mampu 
mengungkapkan secara ilmiah bagaimana perjalanan tersebut dapat terjadi. 
Penelitian ini menarik karena selama ini peristiwa Isra’ selalu diasosiasikan 
dengan teori relativitas Einstein, padahal dilasi waktu pada teori berkebalikan 
dengan fakta peristiwa. Teori yang dikemukakan oleh ilmuan untuk mendukung 
peristiwa Isra’ Mi’raj belum dapat menjawab dengan akurat skenario peristiwa 
tersebut. Lebih dalam lagi, ilmuan hanya mampu menjelaskan melalui teori yang 
memungkinkan atau jika pun bisa pembuktian teorinya hanya dalam tataran 
mikroskopis.  
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1.  Pendahuluan 
Peristiwa Isra’ Mi’raj merupakan sebuah perjalanan maha dahsyat yang dialami oleh 
Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi “Mahasuci 
Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada malam hari dari masjid Al-Haram ke 
masjid Al-Aqsha yang Kami berkahi sekelilingnya untuk Kami perlihatkan tanda-tanda 
Kami ....” (QS al-Isra’:1).  Perjalanan Nabi ini dapat dibagi menjadi dua perjalanan, yaitu 
perjalanan Isra’ dari Masjid Al-Haram di Makkah ke Masjid Al-Aqsa di Palestina. 
Kemudian perjalanan Mi’raj dari Masjid Al-Aqsa naik ke Sidratul Muntaha. Perjalanan 
luar biasa ini hanya terjadi kurang lebih selama dua pertiga malam. Dengan jarak ribuan 
kilometer, Nabi telah membuktikan bahwa jarak tersebut dapat ditempuh oleh kurang 
lebih enam jam. Berdasarkan ilmu pengetahuan di zaman Nabi, kejadian ini sangat sulit 
diterima oleh orang-orang yang tidak beriman. Beratus tahun setelahnya, manusia mulai 
menggali esensi kebenaran Isra’ Mi’raj secara ilmiah. Berikut ini diuraikan pemaparan 
kemungkinan-kemungkinan kajian fisika dalam peristiwa Isra’ dan Mi’raj.  
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2.  Metode 
Artikel ini ditulis melalui metode study literature. Penulis mempelajari topik-topik bahasan 
terkait dari sumber-sumber yang dapat dipercaya kemudian menuangkan ide-ide yang 
terkandung didalamnya untuk menjabarkan kemungkinan-kemungkinan ilmiah yang 
dapat menjelaskan peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Peristiwa Isra’ 
Peritiwa Isra’ merupakan perjalanan Nabi dari Masjid Al-Haram ke Masjid Al-Aqsa yang 
berjarak sekitar 1.500 km. Pada masa itu pesawat terbang belum ada sehingga untuk 
menempuh perjalanan sejauh 1.500 km membutuhkan waktu 40 hari lamanya. 
Sementara Nabi hanya memerlukan waktu yang pendek sekali. Hal tersebutlah yang 
kemudian menjadi landasan berpikir bahwa peristiwa Isra’ merupakan peristiwa hebat 
yang hanya dialami oleh Nabi. 
Banyak orang berpendapat bahwa perjalan Isra’ dapat dijelaskan melalui teori 
relativitas Einstein. Einstein pada tahun 1905 mengemukakan teori relativitas Einstein 
[1]. Einstein mengemukakan bahwa selain ruang dalam koordinat x, y dan z, terdapat 
satu dimensi lagi yaitu dimensi keempat berupa t (waktu). Gagasan Einstein ini 
mengubah sudut pandang fisika klasik milik Newton. Menurut Einstein waktu besifat 
relatif. Pengukuran waktu oleh pengamat yang diam dengan pengamat yang bergerak 
dapat berbeda dengan satu syarat terpenuhi, yaitu objek harus bergerak dengan 
kecepatan mendekati kecepatan cahaya (c=3×108 m/s). Benda yang bergerak dengan 
kecepatan mendekati kecepatan cahaya akan mengalami dilasi waktu sesuai dengan 
persamaan berikut ini 
       
 (1) 
Persamaan diatas menjelaskan bahwa pengamat yang diam di bumi mengamati 
waktu yang terukur oleh benda yang bergerak dengan v mendekati c lebih lamban dari 
yang seharusnya. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Einstein ini, peristiwa Isra’ 
Mi’raj adalah kebalikannya. Pada peristiwa Isra’ dan Mi’raj, waktu yang terukur oleh 
penduduk Makkah lebih cepat daripada waktu yang diukur oleh Nabi. Penduduk Makkah 
mengukur waktu kejadian Isra’ Mi’raj hanya dalam waktu sepertiga malam, sedangkan 
Nabi yang mengalami peristiwa tersebut melakukan banyak aktivitas mulai dari sholat 
berjama’ah di Masjidil Aqsa, sholat bersama para Nabi, melihat surga dan neraka 
sampai bertemu dengan Allah SWT untuk menerima perintah sholat lima waktu. 
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Pemikiran selanjutnya timbul ketika Einstein menurunkan persamaan matematis 
untuk energi. Dihasilkan persamaan energi relativistik sebagai berikut. 
       
 (2) 
Persamaan diatas secara eksplisit mengungkapkan bahwa benda yang bergerak 
dengan kecepatan cahaya adalah benda yang tidak memiliki massa (massless) seperti 
photon [1].  Hal ini yang mendasari adanya perbedaan pendapat, sebagian besar 
mempercayai bahwa peristiwa Isra’ dan Mi’raj hanya dialami oleh ruh Nabi Muhammad 
karena ruh merupakan cahaya. Akan tetapi tidak sedikit pula yang menyatakan bahwa 
peristiwa tersebut tidak hanya dialami oleh ruh Nabi melainkan juga materinya [2]. 
Penemuan ilmuan di bidang fisika sampai saat ini masih memberikan kemungkinan 
adanya perubahan materi Nabi Muhammad berubah menjadi cahaya. Hal ini sejalan 
dengan penemuan fisika partikel tentang antimateri dan super fluidal dari helium. 
Al-Qur’an Surah Az – Zariyat ayat 49 menyebutkan bahwa Allah menciptakan segala 
sesuatu dibumi ini diciptakan secara berpasang-pasangan. Hal ini telah dibuktikan oleh 
ilmuan fisika bahwa partikel di alam semesta memiliki pasangan, misalnya proton 
memiliki pasangan antiproton dan elektron memiliki pasangan positron. Materi dan 
antimateri yang dipadukan akan menghasilkan sinar gamma. Teori ini disebut dengan 
teori annhilasi dan sudah dibuktikan di laboratorium nuklir [7]. Keterbatasan manusia 
sampai dengan saat ini adalah hanya dapat mengubah materi menjadi cahaya dalam 
skala mikrokopis, yaitu pada tingkat partikel. Akan tetapi bukan berarti tidak mungkin 
materi makroskopis dapat diubah menjadi cahaya seperti yang dialami Nabi Muhammad 
SAW atas kehendak Allah SWT. 
Pada tahun 1920, Einstein dan Nath Bose berkolaborasi dan menemukan hukum 
“Bose-Einstein Condensate”. Hukum tersebut menyatakan bahwa benda yang 
didinginkan mendekati nol mutlak (0 K) akan memiliki momentum mendekati nol. 
Dengan kata lain, benda dan atom-atom penyusunnya akan diam tanpa pergerakan 
sedikitpun. Tujuh puluh lima tahun kemudian, hukum tersebut dibuktikan di Universitas 
Colorado dengan mendinginkan partikel Boson sampai suhu 0,000000001 K 
menggunakan gas rubidium. Bahan yang didinginkan menciptakan bentuk yang sama 
sekali baru, bukan gas, cair, padat, maupun plasma. Peneliti menyebutnya sebagai 
“Super Fluidal”. Materi baru ini berperilaku aneh, yaitu dapat bergerak menembus 
dinding bejana atau naik keatas dinding dan tidak dikenai hukum gravitasi. Contoh 
lainnya adalah gas Helium-4 pada suhu 2˚K. Pada keadaan super fluidal, atom-atom 
penyusun helium seolah menjadi satu kesatuan atom saja sehingga dapat menembus 
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ruang-ruang antar atom bahkan dimungkinkan dapat berada dimana-mana [2]. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, bukan tidak mungkin apabila Nabi ketika peristiwa 
Isra’merupakan materi super fluidal sehingga dapat berpindah dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Aqsa dalam sekejap. Sampai dengan saat ini, fisikawan hanya dapat 
memperoleh materi super fluidal dari sebuah partikel, materi-materi makroskopis apalagi 
dalam ukuran tubuh manusia belum pernah dapat diubah menjadi super fluidal.  
Peristiwa Mi’raj 
Peristiwa mi’raj merupakan perjalanan Nabi Muhammad dari Masjidil Aqsa naik menuju 
Sidratul Muntaha. Mi’raj Nabi merupakan peristiwa yang sangat penting bagi umat Islam 
karena pada saat itu ditetapkan kewajiban sholat lima waktu. Perjalanan ini berbeda 
dengan Isra’. Apabila Isra’ adalah perjalanan dalam dimensi yang sama yaitu di Bumi, 
maka Mi’raj merupakan perjalanan multi dimensi. 
Tidak berhenti pada empat dimensi yang telah dikemukakan oleh Einstein (x, y, z, t) 
seperti yang telah dipaparkan di atas, saintis terus menggali adanya dimensi kelima 
yang berupa dimensi spasial (dimensi spasial keempat). Dimensi spasial keempat ini 
tidak bisa divisualisasikan menggunakan koordinat apapun akan tetapi dapat dijabarkan 
secara matematis dan dapat dijelaskan secara teoritis. Dimensi tersembunyi di ruang 
ekstra ini lebih dikenal oleh para peneliti sebagan sebutan hyperspace [3]. 
Adanya penemuan teori hyperspace ini membuka pertanyaan saintis untuk menjawab 
tantangan apakah hyperspace dapat menjadi jalan pintas dalam melintasi ruang dan 
waktu. Teori relativitas khusus Einstein dipandang tidak efisien dalam perjalanan ruang 
angkasa. Untuk mencapai Alpha Centaury misalnya, dibutuhkan waktu 4 tahun 
perjalanan cahaya, apalagi apabila diterapkan pada peristiwa Mi’raj. Meskipun Nabi 
bergerak dengan kecepatan cahaya, tidak memungkinkan beliau menempuh perjalanan 
lintas dimensi dalam waktu yang singkat. Sedangkan ilmu fisika telah meyakini bahwa 
kecepatan maksimum sebuah partikel adalah kecepatan cahaya. Hyperspace menjadi 
solusi perjalanan ruang angkasa yang lebih cepat dengan memotong jalan pintas. 
Perjalanan ruang waktu menembus hyperspace dapat diwujudkan melalui wormhole 
(lubang cacing) [4]. Visualisasi perjalanan ruang waktu tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut ini.  
: 
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Gambar 3.1 Perjalanan dari Bumi ke Sirius yang berjarak 9 tahun cahaya dapat dipersingkat 
melalui wormhole. [5] 
Michio Kaku menyatakan bahwa wormhole mungkin dapat menghubungkan antar 
alam semesta paralel dengan jumlah yang tak terhingga seperti ilustrasi di bawah ini. 
Berdasarkan ilustrasi ini, dimungkinkan Nabi Muhammad melakukan perjalanan 
interstellar dalam waktu sekejap melalui wormhole. 
 
Gambar 3.2 Wormhole menghubungkan antar semesta melalui hyperspace. [3] 
 
Teori relativitas umum Einstein menyatakan bahwa gaya gravitasi dapat 
memperlambat waktu. Hal ini berarti di pintu masuk wormhole, waktu berjalan cepat 
karena menjauhi pusat bumi. Tetapi di pintu keluar wormhole waktu berjalan lambat 
karena adanya gaya gravitasi tempat yang dituju. Dengan demikian, wormhole dapat 
menjadi lorong waktu menuju masa lalu maupun masa depan [5]. Sebagaimana 
pendapat yang menyatakan bahwa ketika Nabi melihat surga dan neraka adalah ketika 
Nabi melihat masa depan. Meskipun sebagian ilmuan mempercayai bahwa surga dan 
neraka sudah ada sejak permulaan alam semesta diciptakan. Pembuktian adanya 
wormhole secara nyata belum dapat ditemukan oleh saintis hingga saat ini. Penelitian 
masih terus dilakukan [6] tetapi secara matematis dan teoritis adanya wormhole telah 
dapat dibuktikan. 
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Temuan-temuan fisikawan teori diatas nampak mendukung warmhole adalah jalan 
pintas yang dilewati Nabi ketika peristiwa Isra’ Mi’raj, akan tetapi, fisikawan teori juga 
menemukan bahwa materi yang dapat melewati warmhole ini hanyalah materi yang 
bersifat sangat negatif. Hal ini dikarenakan secara teori, warmhole sangat mudah runtuh. 
Kesimpulan 
Peristiwa Isra’ Mi’raj merupakan perjalanan maha dahsyat yang hanya dapat dialami 
oleh Nabi Muhammad SAW. Beratus tahun setelah peristiwa tersebut, belum ada 
satupun manusia yang mampu menjelaskannya menggunakan ilmu pengetahuan 
apalagi mampu mengulangi peristiwa tersebut. Para ilmuan sampai dengan saat ini 
masih dalam proses menggali informasi untuk mendapatkan pendekatan-pendekatan 
yang nyata mengenai perjalanan interstellar. Teori-teori yang telah ditemukan seperti 
adanya materi super fluidal dan warmhole tidak menutup kemungkinan perjalanan 
interstellar dapat terealisasikan dalam kehidupan manusia. Peristiwa Isra’ Mi’raj yang 
tidak dapat dijangkau oleh ilmu manusia sampai beratus tahun ini adalah tanda bahwa 
ilmu manusia hanyalah setetes air, sedangkan ilmu Allah seluas tujuh samudra. 
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